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ABSTRAK

INSIDENSI DAN FAKTOR RESIKO COMPUTER VISION
SYNDROME (CVS) PADA MAHASISWA FK UNSRI
ANGKATAN 2021

(Anjuni Muhammad Ramadhani, 23 Juli 2025, 100 halaman)

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Computer Vision Syndrome (CVS) adalah kumpulan gejala
yang berkaitan dengan penggunaan perangkat digital dalam jangka waktu lama,
seperti mata lelah, mata kering, dan gangguan visual lainnya. CVS merupakan
permasalahan kesehatan yang umum terjadi, terutama pada kalangan mahasiswa
yang intens menggunakan komputer untuk kegiatan akademik.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google
Form kepada 150 mahasiswa FK UNSRI angkatan 2021. Variabel yang diteliti
meliputi gejala CVS, durasi penggunaan perangkat digital, penggunaan AC,
myopia, pencahayaan ruangan, dan dry eyes.

Hasil: Hasil menunjukkan bahwa angka kejadian CVS pada mahasiswa FK
UNSRI sebesar 93,3%. Faktor risiko yang paling menonjol adalah durasi
penggunaan perangkat digital >5 jam per hari (92,7%) dan prevalensi myopia
sebesar 60,7%. Gejala yang paling sering dikeluhkan adalah mata lelah (54%) dan
nyeri kepala (46,7%). Penggunaan AC ditemukan pada 80% responden, dengan
suhu ruangan terbanyak pada 20°C. Gejala dry eyes seperti mata tidak nyaman
dan mata kering juga ditemukan dalam proporsi yang signifikan.

Kesimpulan: CVS merupakan masalah kesehatan yang signifikan pada
mahasiswa FK UNSRI angkatan 2021, dengan prevalensi tinggi durasi
penggunaan perangkat digital, kondisi refraksi mata, serta faktor lingkungan
seperti penggunaan AC. Edukasi tentang ergonomi dan kebiasaan penggunaan
perangkat digital yang sehat perlu ditingkatkan untuk mencegah dampak jangka
panjang.

Kata Kunci: Computer Vision Syndrome, Mahasiswa Kedokteran, Myopia,
Perangkat Digital, Mata Lelah, Dry Eyes
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ABSTRAC

INCIDENCE AND RISK FACTORS FOR COMPUTER VISION

SYNDROME (CVS) IN FK UNSRI STUDENTS CLASS OF 2021
(Anjuni Muhammad Ramadhani, 23" of July 2025, 100 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Computer Vision Syndrome (CVS) is a collection of symptoms
related to prolonged use of digital devices, such as eye strain, dry eyes, and visual
disturbances. CVS is a common health issue, especially among university students
who frequently use computers for academic activities.

Objective: This study aims to determine the incidence and risk factors of CVS
among students of the Faculty of Medicine, Sriwijaya University (FK UNSRI),
class of 2021.

Methods: This was a descriptive observational study using purposive sampling.
Data were collected via a Google Form questionnaire filled out by 150 FK UNSRI
students. Variables examined included CVS symptoms, duration of digital device
usage, air conditioner (AC) usage, myopia, room lighting, and dry eyes.

Results: The incidence of CVS among FK UNSRI students was found to be
93.3%. The most prominent risk factors included digital device usage for >5 hours
per day (92.7%) and myopia (60.7%). The most frequently reported symptoms
were eye fatigue (54%) and headaches (46.7%). AC usage was reported by 80%
of respondents, with 20°C being the most common room temperature. Symptoms
of dry eyes, such as eye discomfort and dryness, were also significantly reported.

Conclusion: CVS is a significant health concern among FK UNSRI students, with
a high prevalence prolonged screen time, refractive errors, and environmental
factors such as AC use. Education on ergonomics and healthy digital habits is
necessary to mitigate the long-term effects of CVS.

Keywords: Computer Vision Syndrome, Medical Students, Myopia, Digital
Devices, Eye Strain, Dry Eyes
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RINGKASAN

INSIDENSI DAN FAKTOR RESIKO COMPUTER VISION
SYNDROME (CVS) PADA MAHASISWA FK UNSRI ANGKATAN

2021
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 23 Juli 2025

Anjuni Muhammad Ramadhani; dibimbing oleh Dr. dr. Ramzi Amin, Sp.M(K)
dan dr. Ziske Maritska, M.Si, Med.

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xvi + 83 halaman, 8 tabel, 3 gambar, 6 lampiran

Computer Vision Syndrome (CVS) adalah kumpulan gejala yang berkaitan dengan
penggunaan perangkat digital dalam jangka waktu lama, seperti mata lelah, mata
kering, dan gangguan visual lainnya. CVS merupakan permasalahan kesehatan
yang umum terjadi, terutama pada kalangan mahasiswa yang intens menggunakan
komputer untuk kegiatan akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi dan faktor risiko terjadinya
CVS pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya (FK UNSRI)
angkatan 2021. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional
dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis
Google Form kepada 150 mahasiswa FK UNSRI angkatan 2021. Variabel yang
diteliti meliputi gejala CVS, durasi penggunaan perangkat digital, penggunaan
AC, myopia, pencahayaan ruangan, dan dry eyes.

Hasil menunjukkan bahwa angka kejadian CVS pada mahasiswa FK UNSRI
sebesar 93,3%. Faktor risiko yang paling menonjol adalah durasi penggunaan
perangkat digital >5 jam per hari (92,7%) dan prevalensi myopia sebesar 60,7%.
Gejala yang paling sering dikeluhkan adalah mata lelah (54%) dan nyeri kepala
(46,7%). Penggunaan AC ditemukan pada 80% responden, dengan suhu ruangan
terbanyak pada 20°C. Gejala dry eyes seperti mata tidak nyaman dan mata kering
juga ditemukan dalam proporsi yang signifikan.

CVS merupakan masalah kesehatan yang signifikan pada mahasiswa FK UNSRI
angkatan 2021, dengan prevalensi tinggi durasi penggunaan perangkat digital,
kondisi refraksi mata, serta faktor lingkungan seperti penggunaan AC. Edukasi
tentang ergonomi dan kebiasaan penggunaan perangkat digital yang sehat perlu
ditingkatkan untuk mencegah dampak jangka panjang.

Kata Kunci: Computer Vision Syndrome, Mahasiswa Kedokteran, Myopia,
Perangkat Digital, Mata Lelah, Dry Eyes
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SUMMARY

INCIDENCE AND RISK FACTORS FOR COMPUTER VISION

SYNDROME (CVS) IN FK UNSRI STUDENTS CLASS OF 2021
Scientific paper in the form of a thesis, July 23™, 2025

Anjuni Muhammad Ramadhani; guided by oleh Dr. dr. Ramzi Amin, Sp.M(K)
dan dr. Ziske Maritska, M.Si, Med.

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xvi + 83 pages, 8 tables, 3 figures, 6 appendices

Computer Vision Syndrome (CVS) is a collection of symptoms associated with
prolonged use of digital devices, such as eye fatigue, dry eyes and other visual
disturbances. CVS is a common health problem, especially among students who
intensely use computers for academic activities.

This study aims to determine the incidence and risk factors for CVS in students of
the Faculty of Medicine, Sriwijaya University (FK UNSRI) class of 2021. This
study used a descriptive observational design with purposive sampling technique.
Data were collected through a Google Form-based questionnaire to 150 FK
UNSRI students class of 2021. The variables studied included CVS symptoms,
duration of digital device use, air conditioning use, myopia, room lighting, and
dry eyes.

The results showed that the incidence of CVS in FK UNSRI students was 93.3%.
The most prominent risk factors were duration of digital device use >5 hours per
day (92.7%) and myopia prevalence of 60.7%. The most common symptoms were
eye fatigue (54%) and headache (46.7%). Air conditioning use was found in 80%
of respondents, with the highest room temperature at 20°C. Dry eye symptoms
such as eye discomfort and dry eyes were also found in a significant proportion.

CVS is a significant health problem in FK UNSRI students class of 2021, with a
high prevalence of duration of digital device use, eye refractive conditions, and
environmental factors such as air conditioning use. Education about ergonomics
and healthy digital device usage habits needs to be improved to prevent long-term
effects.

Keywords: Computer Vision Syndrome, Medical Students, Myopia, Digital
Devices, Eye Fatigue, Dry Eyes
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1.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembelajaran dengan menggunakan komputer adalah hal yang sudah
biasa di zaman sekarang ini. Namun penggunaan komputer dalam jangka
waktu yang lama dapat menimbulkan beberapa permasalahan kesehatan,
salah satunya Computer Vision Syndrome (CVS). Keluhan gangguan
penglihatan yang diakibatkan penggunaan komputer disebut sebagai
Computer Vision Syndrome atau CVS'? Penggunaan Visual Display Terminal
(VDT) memiliki hubungan dengan keluhan ini.> Pada kehidupan modern,
VDT telah menjadi sebuah alat kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari
dimana harus selalu tersedia di institusi perkantoran, pendidikan dan di
rumah.'

Gejala-gejala Computer Vision Syndrome (CVS) akibat penggunaan
komputer yang terlalu lama antara lain: (1) Gejala Internal (mata yang tegang,
nyeri di sekitar mata atau mata), (2) Gejala Ekternal (mata kering, terbakar),
(3) Gejala Visual (kaburnya penglihatan, penglihatan ganda), dan (4) Gejala
Ekstraokular (nyeri leher, nyeri bahu).” Selain penggunaan computer yang
lama, beberapa faktor risiko yang dapat mencetuskan gejala CVS adalah (1)
Faktor Pribadi dimana gejala CVS menjadi semakin berat apabila didapatkan
ada masalah refraksi walaupun kecil (terutama astigmatisme dan presbiopia)
tetapi tidak dilakukan koreksi, (2) Faktor Ekstraokular atau lingkungan,
seperti ruangan dengan pencahayaan yang tidak optimaldapat menyebabkan
perbedaan dalam tingkat kecerahan lapang pandang, dan (3) Faktor
Perangkat, yaitu durasi penggunaan perangkat yang lama).”

Prevalensi CVS di Asia termasuk tinggi, 24

Ketika seseorang
dengan kelainan refraksi menggunakan perangkat digital dalam waktu lama
tanpa koreksi yang tepat (misalnya, menggunakan kacamata atau lensa kontak
yang sesuai), mata mereka harus bekerja lebih keras untuk fokus.? Hal ini

dapat menyebabkan ketegangan mata yang berkontribusi pada gejala CVS.**



Pada saat mendiagnosis CVS pada pasien menggunakan anamnesis,
beberapa aspek penting yang harus ditanyakan, yaitu, jumlah dan jenis
perangkat yang digunakan, untuk mengetahui berapa banyak dan jenis
perangkat digital apa saja yang digunakan untuk memberi gambaran
mengenai potensi paparan layar digital.'** Jarak pandang dan sudut pandang
saat menggunakan perangkat untuk mengetahui jarak mata pasien dari layar
dan sudut pandang saat menggunakan perangkat, dengan jarak pandang yang
tidak ideal dapat menyebabkan ketegangan mata dan lamanya waktu
penggunaan perangkat, dikarenakan penggunaan perangkat digital yang lama
dan tanpa jeda dapar memperburuk keadaan CVS.>** Informasi ini dapat
membantu dalam memahami kondisi pasien secara menyeluruh dan
memberikan rekomendasi dengan lebih tepat untuk mengurangi gejala CVS
serta menigkatkan kenyamanan visual.

Dengan tingginya angka kejadian CVS di dunia dan di Indonesia, dan
masih banyak masyarakat yang tidak tahu akan gejala dan fakor resiko dari
CVS dengan myopia, karena itu, penulis ingin melakukan penelitian untuk
menentukan faktor risiko CVS pada mahasiswa. Selain itu data faktor resiko
CVS belum ada di FK UNSRI. Oleh karena itu peneliti berminat untuk
melakukan mengenai judul “Insidensi Dan Faktor Resiko Computer Vision

Syndrome (CVS) Pada Mahasiswa FK UNSRI Angkatan 2021”.

1.2 Rumusan Masalah
Apa saja faktor risiko CVS pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
UNSRI angkatan 20217
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi faktor resiko CVS pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran UNSRI angkatan 2021.
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1.3.2 Tujuan Khusus

I.

Diketahui insidensi CVS pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
UNSRI Angkatan 2021.

Diketahui distribusi gejala CVS Internal (mata tegang) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran UNSRI Angkatan 2021.
Diketahui distribusi gejala CVS Eksternal (mata kering) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran UNSRI Angkatan 2021.
Diketahui distribusi gejala CVS Visual (kaburnya penglihatan)
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UNSRI Angkatan 2021.
Diketahui distribusi gejala CVS Ekstraokular (nyeri leher) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran UNSRI Angkatan 2021.
Diketahui Faktor Resiko pribadi CVS (ditemukan adanya
gangguan refraksi meskipun kecil) pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran UNSRI Angkatan 2021.

Diketahui Faktor Resiko ekstraokular (Pencahayaan ruangan)
CVS pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UNSRI Angkatan
2021.

Diketahui Faktor Resiko perangkat CVS (Durasi penggunaan
perangkat) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UNSRI
Angkatan 2021.

Diketahui analisis CVS dengan mata tidak nyaman, mata kering,

mata berair.

1.4 Manfaat Peenlitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1.4.2

Untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman, serta sebagai

cara pengaplikasian ilmu yang telah didapatkan saat kuliah.

Manfaat Praktis

Diharapkan dengan penelitian ini, dapat mencegah penambahan

CVS dengan myopia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UNSRI

dan menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa baru Fakultas

Kedokteran UNSRI.
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